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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigas pengaruh pembelajaran menggunakan platform Lumio by 
smart terhadap retensi matematika siswa pada materi lingkaran di kelas VIII SMP 01 Islam Jember. Penelitian ini 
menggunakan eksperimen dengan desain quasi eksperimen Posttest only control group. Sampel terdiri dari dua 
kelas, dengan setiap kelas berjumlah 20 siswa. Salah satu kelas dijadikan kelompok eksperimen yang 
menggunakan pembelajaran melalui Lumio by smart, sementara kelas lainnya sebagai kelompok kontrol 
menggunakan metode pembelalajaran konvensional. Instrumen yang digunakan untuk mengukur tingkat retensi 
siswa terhadap materi lingkaran adalah tes. Hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan nilai pada pretest 
ke posttest pada kelas kontrol (51,00 menjadi 48,2), sementara kelas eksperimen mengalami peningkatan dari 
pretest ke posttest (50,00 menjadi 65,75). Analisis menggunakan uji Wilcoxon menunjukkan signifikansi (0,00 < 
0,05).  

Kata kunci: Lumio by smart, Retensi Matematika, Lingkara 

Abstract: This research seeks to explore the impact of learning using the Lumio by smart platform on students' 

mathematics retention in circle material in class VIII SMP 01 Islam Jember. The research employed an 

experimental method with a quasi-experimental design. Posttest only control group. The research sample consisted 

of two classes, each consisting of 20 students. One class designated as the experimental group using learning via 

Lumio by smart, while the other class was utilized as a control group using conventional learning. The instrument 

employed is a test to measure the level of student retention of circle material. The research findings indicated a 

decrease in scores from pretest to posttest in the control class (51.00 to 48.2), while the experimental class 

experienced an increase from pretest to posttest (50.00 to 65.75). Analysis using the Wilcoxon test showed 

significance (0.00 < 0.05). 

Keywords: Lumio by smart, Mathematical rettention, Circle. 

 

Pendahuluan  

Pendidikan adalah pengalaman yang mendukung pertumbuhan batin manusia tanpa 

memandang usia, dengan peran penting dalam kehidupan (Irawati et al., 2018). Dalam upaya 

mencapai pendidikan yang berkualitas, pembelajaran matematika menjadi salah satu elemen 

krusial dalam kurikulum pendidikan di berbagai tingkatan (Kurniyanthi et al., 2019). 

Sedangkan (Wen et al., 2023) matematika sebagai kemampuan untuk berpartisipasi dan 

memahami. Dengan memiliki literasi matematika, seseorang dapat menerapkan pengetahuan 

matematis dalam berbagai situasi sehari-hari. Selain itu pembelajaran dalam pendidikan 

bertujuan meningkatkan kreativitas dalam pendidikan, dengan matematika sebagai subjek 

kunci dalam proses tersebut (Rohman & Adversity, 2022). Menurut (Garivaldis & Mckenzie, 

2022) menerapkan desain pengajaran online untuk mendukung pembelajaran dan 

memastikan berkelanjutan metode pendidikan.  

https://drive.google.com/file/d/10Gw5UaV5EN5X0iQzr-SeRRVjfB7aPEB0/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1ughefvs38LPhjmejP5yw61ZfcGVfy4r9/view?usp=sharing
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Fakta di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran matematika fokus pada 

pemberian informasi yang kemudian dievaluasi dalam bentuk ujian atau tugas. Hasilnya, 

siswa mungkin dapat menguasai materi matematika pada saat ujian, tetapi kemudian 

melupakan sebagian besar konsep tersebut setelah beberapa waktu berlalu. Inilah yang 

disebut sebagai permasalahan retensi matematika. Sedangkan aktivitas belajar adalah 

kumpulan tindakan fisik dan mental yang terhubung secara menyeluruh, menciptakan kondisi 

belajar yang optimal (Susilaningtyas et al., 2015). Penurunan pemahaman konsep 

matematika siswa sering terjadi karena perubahan kelompok teman sebaya (Mayerhofer et 

al., 2024). Kemampuan memori yang kuat adalah sesuatu yang dibutuhkan oleh setiap siswa 

yang diharapkan dapat mencapai hasil belajar yang maksimal(Palangda, 2022). 

Permasalahan rendahnya daya ingat siswa menjadi jelas ketika mereka diminta untuk 

mereview materi yang telah diajarkan seminggu sebelumnya (Astuti, 2018). Banyak dari 

mereka masih mengalami kesulitan dan membutuhkan bimbingan, sementara keterbatasan 

waktu yang dimiliki guru membuat proses revisi materi menjadi terbatas. Selain itu, hasil 

pembelajaran siswa yang tercermin dari nilai mereka cenderung lebih rendah dari kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan, yaitu antara 50-65, sedangkan nilai KKM 

sebenarnya adalah 70. 

Pendidikan matematika disekolah tidak hanya bertujuan untuk memperbaiki 

keterampilan menghitung, tetapi juga untuk mengembangkan kemampuan mereka dalam 

berpikir logis dan kritis dalam menghadapi masalah sehari-hari (Ainiah et al., 2023). 

Matematika adalah alat utama untuk memahami berbagai fenomena (Blekherman, 2024). 

Matematika tidak hanya tentang menghafal rumus dan prosedur, tetapi juga tentang 

pemahaman yang mendalam terhadap konsep-konsep dasar (Putri et al., 2018). Kemampuan 

pemahaman konsep adalah kemampuan untuk menguasai materi dan menerapkannya dalam 

pembelajaran matematika, yang mencakup kemampuan siswa dalam memahami konsep 

tersebut (Rosmawati & Sritresna, 2021). Konsep yang kuat akan membantu siswa dalam 

memecahkan masalah yang lebih kompleks dan menerapkan matematika dalam konteks 

kehidupan nyata(Setyaningtyas N, 2019). Oleh karena itu, mencari solusi untuk meningkatkan 

retensi matematika memiliki peran yang sangat signifikan dalam proses pembelajaran.  

Kurangnya retensi matematika siswa dapat disebabkan oleh sejumlah faktor, seperti 

metode pengajaran yang kurang efektif, kurangnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran, 

atau pemahaman yang dangkal terhadap konsep matematika yang diajarkan (Dahar, 2019). 

Selain itu, rendahnya pemahaman membaca di pendidikan adalah salah satu indikator terbaik 

untuk keterlambatan dalam memahami dan mengingat materi. (Bleukx et al., 2024). 

Seringkali, hal-hal yang sudah disimpan dalam ingatan sulit untuk diingat kembali, yang 

disebut sebagai fenomena lupa. (Palangda, 2022) menyatakan bahwa kemampuan siswa 

dalam menyimpan dan mengakses informasi yang telah dipelajai atau dihasilkan dari proses 

belajar merupakan suatu yang fundamental. Dengan demikian maka, retensi matematika 

menjadi indikator penting untuk mengukur sejauh mana siswa dapat mempertahankan 

pemahaman dan penguasaan mereka terhadap materi matematika yang telah diajarkan. 

Perkembangan teknologi yang pesat tidak bisa dihindari, saat ini indonesia berad di 

era society 5.0 (Sahid et al., 2024). Saat ini, pendekatan literasi digital menjadi perhatian 

utama dalam pembelajaran (Cain & Coldwell-neilson, 2024). Media adalah sistem yang 

membantu individu menggunakan kemampuan kognitif dan pengetaguan mereka untuk 

menyelesaikan masalah (Nam & Bai, 2023). Sedangkan menurut (Chen et al., 2023) media 

meliputi gambar, suara dan teks yang disampaikan melalui buku, televisi dan internet. Di era 

digital saat ini, teknologi telah menjadi bagian yang sangat penting dari kehidupan sehari-hari. 

Didalam media digital, terdapat berbagai fitur yang menggabungkan gambar, video, dan 
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suara, sehingga memudahkan pemahaman anak-anak terhadap materi pelajaran (Farida, 

2019). Pemanfaat teknologi dalam proses pembelajaran memiliki dampak yang signifikan, 

terutama ketika digunakan dalam konteks pembelajaran matematika (Nurdiana & Hasanudin, 

2023). Sedangkan menurut (Chowdhury, 2023) media sosial dan teknologi saat ini 

meningkatkan pengalaman belajar dengan memungkinkan berbagai informasi, melibatkan 

siswa dan mendukun kolaborasi. Menurut (Gencturk & Atabas, 2024) menggunakan bahan 

ajar dan media tertentu dapat membantu siswa dan guru dalam proses pembelajaran. Salah 

satu solusi yang menarik adalah penggunaan Lumio by Smart sebagai media pembelajaran 

yang menawarkan pengalaman pembelajaran interaktif dan berbasis teknologi. Media 

pembelajaran Lumio by Smart adalah perangkat lunak komputer yang berisi materi 

pembelajaran, simulasi interaktif, tes dengan jawaban, dan digunakan oleh siswa dan guru 

dalam kegiatan pembelajaran (Janah et al., 2023). Selama proses pembelajaran, siswa aktif 

terlibat dalam berinteraksi langsung dengan media pembelajaran yang dipakai. 

 

Gambar 1. Lumio by smart  

Lumio by smart adalah media yang berbasis Teknlogi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

yang memiliki sifat interaktif, memberikan kemudahan dan memiliki kemampuan untuk 

menampilkan gambar, audio, video, serta animasi. Menurut (Utami, 2020) lumio by smart 

adalah serangkain perangkat lunak yang mendukung berbagai macam pilihan pembelajaran. 

Dengan lumio by smart, siswa memiliki kemampuan untuk membuat materi matematika 

mereka sendiri dengan menggabungkan elemen-elemen seperti slide, video, dan audio 

(Sufvinia et al., 2020). Penelitian ini muncul dari kebutuhan untuk menggali potensi media 

pembelajaran interaktif. Lumio by Smart menjadi salah satu pilihan dalam meningkatkan 

pemahaman dan retensi siswa terhadap materi matematika. Oleh karena itu, penelitian ini 

dianggap penting dilakukan untuk mengkaji “Pengaruh Pembelajaran Melalui Lumio By Smart 

Terhadap Mathematical Rettention Siswa SMP 01 Islam Jember”.  

Metode  

Penelitian ini menggunakan metode komparatif dengan pendekatan kuantitatif. 

Menurut (Machali, 2021) meotde komparatif adalah penelitian eksperiment yaitu untuk 

mengeskplorasi pengaruh antara variabel x (pembelajaran melalui Lumio By Smart)) dan 

variabel y (Mathematical rettention siswa). Penelitian ini menerapkan desain quasi 

experimental Posttest only control group design, sebagaimana dijelaskan oleh Campbell 

dalam eksperimental and quasi eksperimental designs for research (Heriyanto, 2022). Adapun 

desain dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 2. Desain quasi eksperiment 

Sampel merujuk kepada sebagian atau representasi dari populasi yang menjadi objek 

penelitian (Hidayat et al., 2020). Sedangkan populasi adalah suatu kumpulan yang lebih 
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umum yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki karakteristik dan kualitas tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk tujuan studi dan penarikan kesimpulan (Purwanto, 2019). Oleh 

karena itu peneliti mengambil sampel dalam sebagai obyek penelitian. Pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Purposive sampling adalah 

pendekatan dalam menentukan sampel dengan mempertimbangkan faktor-faktor 

tertentu(Heriyanto, 2022). Pengambilan sampel tersebut dipilih atas pertimbangan guru 

matematika di sekolah SMP 01 Islam Jember. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

VIII A sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 20 siswa dan kelas VIII B sebagai kelas 

kontrol yang berjumlah 20 siswa. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini meliputi observasi, tes, dan dokumentasi. Kemudian, data analisis melalui serangkaian 

tahap, termasuk evaluasi kualitas instrumen seperti validitas, reliabilitas, daya pembeda dan 

tingkat kesulitan soal. Setelah itu, dilakukan analisis hipotesis awal dengan meguji normalitas 

dan homogenitas data. Langkah terakhir adalah analisis hipotesis penelitian menggunakan uji 

non-parametrik dengan uji Wilcoxon. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil dari penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh pembelajaran 

menggunakan Lumio by Smart terhadap mathematical rettention siswa di SMP 01 Islam 

Jember. Penelitian ini fokus pada kelas VIII A dan VIII B sebagai sampel. Data dianalisis 

dengan membandingkan retensi belajar siswa sebelum dan sesudah menerapkan metode 

pembelajaran ini. Penelitian dilakukan dari tanggal 9 hingga 20 Januari 2024. Pretest 

dilakukan pada Selasa, 9 Januari, di kelas eksperimen, diikuti dengan treatment pertama 

selama 3 jam pelajaran. Hari berikutnya, Rabu, 10 Januari, pretest dilakukan pada kelas 

kontrol, dengan pembelajaran konvensional. Pertemuan kedua dilakukan pada hari Jumat, 12 

Januari, untuk kelas kontrol, dan pada Sabtu, 13 Januari, untuk kelas eksperimen. Post test 

dilakukan setelah 1 minggu pada 19 Januari untuk kelas kontrol dan 20 Januari untuk kelas 

eksperimen. Keputusan ini diambil dengan tujuan memberikan waktu jeda bagi siswa untuk 

mengevaluasi sejauh mana dapat mempertahankan dan mengingat materi matematika yang 

telah dipelajari. Menurut (Hikmawati, 2019) dengan memberikan jeda ini, penelitian bertujuan 

untuk mengukur tingkat retensi siswa terhadap materi tersebut dalam jangka waktu yang lebih 

panjang.  

Pada penelitian ini treatment yang digunakan adalah penerapan media pembelajaran 

berupa aplikasi website, yaitu Lumio by Smart. Peneliti memilih Lumio by Smart sebagai 

media pembelajaran karena di dalamnya terdapat elemen permainan yang menarik, 

menjadikan proses pembelajaran lebih menyenangkan. Selain itu, dalam pembelajaran 

konvensional, siswa cenderung kurang aktif karena hanya menerima penjelasan dan 

dievaluasi melalui ujian atau tugas (Ibrahim, 2019). Meskipun siswa mungkin memahami 

materi pada saat itu, namun seiring berjalannya waktu, sebagian besar konsep dapat 

terlupakan. Oleh karena itu, pembelajaran melalui Lumio by Smart dianggap sesuai untuk 

meningkatkan retensi matematika siswa. Menurut (Wirda et al., 2023) Media ini mendorong 

keterlibatan aktif siswa, sementara juga memberikan kesempatan bagi mereka untuk 

menyampaikan pemahaman mereka dalam proses pembelajaran. 

Penelitian sebelumnya menemukan bahwa siswa seringkali mengalami kesulitan 

dalam mengingat konsep matematika yang telah diajarkan (Bahri et al., 2019). Kurangnya 

retensi matematika siswa daat disebabkan oleh sejlah faktor, seperti metode pengajaran yang 

kurang efektif, kurannya keterlibatan siswa dalam pembelajaran, atau pemahaman yang 
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dangkal terhadap konsep matematika. Kemudian peelitian ini muncul dari kebutuhan untuk 

menggali potensi media pembelajaran interaktif seperti lumio by smart. 

Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya menegaskan bahwa penggunaan 

Lumio by Smart dalam pembelajaran dapat mempermudah pemahaman siswa terhadap 

materi yang disampaikan oleh guru. Selain itu, siswa juga memiliki kemampuan untuk 

mengakses materi di mana saja, selama mereka terhubung dengan internet. Sebagai contoh, 

penelitian yang dilakukan oleh Janah et al. (2023) menyimpulkan bahwa Lumio by Smart 

merupakan media berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) yang bersifat interaktif, 

memberikan kemudahan, dan mampu menampilkan berbagai elemen seperti gambar, audio, 

video, dan animasi. Selain itu, media ini dilengkapi dengan tes dan kuis formatif sebagai 

sarana penilaian. 

Berdasarkan hasil deskriptif statistik rata-rata pretest sebelum intervensi serupa di 

kedua kelompok (eksperimen: 50,00, kontrol: 51,00). Namun, setelah intervensi, terjadi 

peningkatan signifikan pada nilai posttest di kelas eksperimen (rata-rata 65,75, standar deviasi 

11,035), menunjukkan efektivitas intervensi dalam meningkatkan retensi materi matematika 

siswa. Seperti terlihat pada gambar berikut; 

 

Gambar 3. Bagan Deskriptive statistic  

Sebelum pelaksanaan penelitian, instrumen diuji untuk memastikan validitas, 

reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesulitan soal untuk memastikan apakah instrumen 

tersebut sesuai atau tidak untuk digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian ini, hanya 

terdapat satu jenis instrumen, yaitu tes yang terdiri dari soal-soal untuk mengukur 

mathematical rettention siswa. Berdasarkan uji validitas terdapat 8 soal yang valid. 

Selanjutnya, uji reliabilitas menunjukkan bahwa smua soal reliabel. Uji tingkat kesulitan 

mengidentifikasi 4 soal mudah dan 4 soal sedang. Dalam uji daya pembeda, 5 soal diterima, 

1 soal diterima dengan perbaikan dan 2 soal ditolak. Berdasarkan hasil-hasil tersebut, peneliti 

memutuskan untuk memilih soal-soal yang memenuhi kriteria. Setelah soal yang layak dipilih 

sebagai instrumen penelitian siswa SMP 01 Islam Jember diberikan instrumen soal dengan 

tujuan agar mereka dapat mengisi dan memberikan jawaban, yang selanjutnya akan dianalisis 

sebagai respons terhadap permasalahan yang menjadi fokus penelitian. Berikut hasil test 

mathematical rettention siswa:  
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Tabel 1. Hasil test methematical rettention siswa  

No 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

PreTest PostTest PreTest PostTest 

1 50 65 50 65 
2 45 55 45 35 
3 55 95 55 55 
4 55 75 55 55 
5 45 65 35 25 
6 45 65 60 65 
7 55 90 45 35 
8 50 55 50 45 
9 55 60 55 60 

10 50 75 55 55 
11 45 60 70 45 
12 45 55 60 45 
13 45 55 45 35 
14 45 60 40 50 
15 55 70 60 55 
16 45 60 55 55 
17 55 70 55 55 
18 55 60 35 25 
19 50 65 40 50 
20 55 60 55 55 

 

Selanjutnya dilakukan pengujian normalitas dan homogenitas untuk mengevaluasi distribusi 

dan keseragaman sampel. Berikut tabel uji normalitas dan uji homogenitas: 

Tabel 2. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

Kelas 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Mathematical 

Rettention 

Siswa 

PretesEksperimen 0.262 20 0.001 0.752 20 0.000 

PosttestEksperimen 0.227 20 0.008 0.823 20 0.002 

Preteskontrol 0.220 20 0.013 0.938 20 0.219 

PosttestKontrol 0.228 20 0.008 0.894 20 0.032 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Tabel 3. Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

Mathematical 

Rettention 

Siswa 

Based on Mean 0.391 1 38 0.535 

Based on Median 0.226 1 38 0.637 

Based on Median 

and with adjusted 

df 

0.226 1 37.998 0.637 

Based on trimmed 

mean 
0.498 1 38 0.485 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi untuk pretest dan posttest di kedua kelompok kurang dari 0,05, menunjukkan 

bahwa sampel tidak berdistribusi normal. Namun, uji homogenitas dengan uji Levene 

menunjukkan nilai signifikansi >0,05, menunjukkan kedua sampel homogen. Kemudian 

dilakukan uji Wilcoxon untuk menguji hipotesis tentang pengaruh pembelajaran menggunakan 

Lumio by Smart terhadap retensi matematika siswa. Hasilnya menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam mathematical retention dengan nilai signifikansi <0,05, menyimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan signifikan dari pembelajaran menggunakan Lumio by Smart terhadap 

retensi matematika siswa. Berikut tabel hasil uji non parametrik menggunakan uji  ilcoxon;  

Tabel 4. Test Statistic 

  postest – pretest 

Z -3.945b 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 

Dengan nilai signifikansi < 0,05 dari Tabel tersebut, hipotesis alternatif diterima 

sementara hipotesis nol ditolak. Ini menunjukkan pengaruh signifikan dari pembelajaran 

menggunakan Lumio by Smart terhadap retensi matematika siswa. Ini menegaskan bahwa 

penggunaan Lumio by Smart memiliki dampak positif yang signifikan dalam meningkatkan 

retensi matematika siswa. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya mengenai pengaruh pembelajaran menggunakan 

lumio by smart terhadap retensi matematika siswa menunjukkan bahwa teknologi berbasis 

sigital daoat memberikan dampak positif pada pemahaman jagka panjang siswa. Menurut 

(Alfi, 2024) fitur interaktif dan alat bantu visual yang di tawarkan oleh lumio menfasilitasi 

pembelajaran yang lebih mendalam dan berkesan. Siswa yang menggunakan lumio by smart 

menunjukkan kemampuan lebih baik dalam mengingat dan menerapkan konsep matematika 

dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional, berkat elemen gamifikasi dan 

interaksi yang berkelanjutan (Wirda et al., 2023). 
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Namun penelitian lain menunjukkan variasi dalam dampak pembelajaran digitl terhadap 

retensi matematika. Studi tentang aplikasi berbasis video atau simulasi interaktif juga 

menunjukkan dampak positif, tetapi hasilnya bervariasi tergantung pada kualitas konten dan 

frekuensi penggunaan. (Janah et al., 2023) perlunya penyesuaian alat pembelajaran digital 

yang sesuai dengan kebutuhan konteks siswa.  

Simpulan  

Pembelajaran melalui Lumio by Smart memiliki pengaruh signifikan terhadap retensi 

materi matematika siswa pada topik lingkaran di kelas VIII SMP 01 Islam Jember. Dalam 

penelitian ini, penggunaan teknologi tersebut memberikan dampak positif yang dapat 

meningkatkan pemahaman dan retensi siswa mengenai materi lingkaran. Hasil penelitian ini 

memberikan nilai tambah yang signifikan dalam meningkatkan efektivitas penggunaan 

metode pembelajaran berbasis teknologi dalam konteks pembelajaran matematika disekolah 

menengah pertama. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran melalui lumio by 

smart berdampak positif retensi matematika siswa SMP 01 Islam Jember, terutama pada 

konsep-konsep yang memerlukan visualisasi dan interaksi tinggi. Penggunaan teknologi 

seperti ini membuat pembelajaran lebih dinamis, relevan, dan menarik, sehingga siswa lebih 

mampu mempertahankan dan menerapkan konsep-konsep yang telah dipelajari. 
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